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Abstrak

Pola asuh adalah bentuk pengasuhan orang tua untuk menanamkan disiplin pada anaknya
yang pada akhirnya akan membentuk kepribadian dan perilaku anak.. Terdapat tiga tipe pola
asuh yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif. Adapun tujuan
dari penelitian ini untuk menggambarkan pola asuh orang tua pada anak berkebutuhan khusus
(Autis, Tunarungu, Tunagrahita). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriftif dengan
sampel berjumlah 96 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data kuesioner. Analisa data yang digunakan yaitu univariat. Hasil penelitian
didapatkan Sebagian besar orang tua 64 orang (66,7%) menerapkan pola asuh Demokratis
pada anaknya yang berkebutuhan khusus. Diketahui bahwa orang tua dengan anaknya yang
mengidap Autis dari 10 orang tua sebagian besar yang menerapkan pola asuh Demokratis
sebanyak 6 orang (60%), orang tua dengan anaknya tuna rungu sebagian dari responden yang
menerapkan pola asuh Demokratis sebanyak 26 orang (56%) dan hampir seluruh dari
responden yang anaknya Tunagrahita menerapkan pola asuh Demokratis sebanyak 32 orang
(80%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh
pada anak berkebutuhan khusus.

Katakunci : praktek keperawatan mandiri, fungs perawat, UU Kesehatan

Abstract

Parenting is a form of parenting to instill discipline in their children that will ultimately
shape the personality and behavior of children .. There are three types of parenting that
authoritarian parenting, parenting democratic and permissive parenting. The purpose of this
study to describe the parents parenting on children with special needs (autism, deaf,
Tunagrahita). The method used is descriptive with a sample of 96 people by using purposive
sampling technigue. Questionnaire data collection techniques. Analysis of the data used is
univariate. The results, the majority of parents 64 (66.7%) applying the Democratic parenting
on children with special needs. It is known that parents with children who suffer from autism
than 10 parents most of which apply parenting Democratic as many as six people (60%),
parents with children deaf majority of respondents are implementing parenting Democratic
as many as 26 people (56%) and almost all of the respondents whose children Tunagrahita
implement democratic parenting as many as 32 people (80%). The conclusion of this study is
mostly elderly people applying parenting on children with special needs.

Keywords . independent nursing practice, nursing functions, the Health Law
PENDAHULUAN dan  karakteristik  perilakunya yang

Anak berkebutuhan khusus (specia membedakan dengan anak normal lainnya
needs child) atau ABK adalah anak yang (Kemendiknas 2012 & Poerwanti 2008).
mengalami  keterlambatan lebih dari dua Anak berkebutuhan khusus terdiri dari
aspek gangguan perkembangan atau anak tunanetra, tunarungu, tunadaksa, tunalaras,
yang mengalami penyimpangan dan tunagrahita, autisme, dan learning
memiliki keunikan tersendiri dalam jenis disability (Kemendiknas, 2012).
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Data Riskesdas (2013)
penduduk

jumlah
Indonesia yang mengalami
disabilitas termasuk didadamnya anak
berkebutuhan khusus sebesar 8,3 % dari
total populas. WHO memperkirakan
jumlah anak berkebutuhan khusus di
Indonesia sekitar 7-10 % dari total jumlah
anak di Indonesia terdapat 42,8 juta jiwa
anak yang sekolah dengan rentangan usia
5-14 tahun,
tersebut, maka diperkirakan kurang lebih

jika mengikuti perkiraan
4,2 juta anak yang berkebutuhan khusus di
Indonesia (Kemenkes RI, 2013). Menurut
data Dinas Sosial Provins Jawa Barat, di
Kabupaten Garut terdapat 8.275 orang
yang
didalamnya anak berkebutuhan khusus
yang sekolah di SLB-SLB ataupun yang
tidak sekolah.

Pola asuh orang tua adalah suatu

menyandang cacat  termasuk

metode disiplin yang diterapkan orang tua
terhadap anaknya dan cara mendidik anak
yang merupakan suatu kewagjiban dari
setigp orang tua dalam usaha membentuk
pribadi anak (Hurlock, 2010; Soetjiningsih,
2014). Wong (2008) mengemukakan ada 3
macam pola asuh orang tua yaitu pola asuh
otoriter, pola asuh demokratis dan pola
asuh permisif.

Daam memberlakukan pola asuh
di lingkungan keluarga, orang tua
dipengaruhi oleh beberapa hal. Menurut
Hurlock (2010) usia orang tua, pendidikan,
anak

mempengaruhi pola asuh yang diterapkan

pekerjaan dan jenis kelamin
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orang tua. Pola pengasuhan yang positif
akan berdampak baik pada perkembangan
anak berkebutuhna khusus, begitu juga
sebaliknya, pola pengasuhan yang tidak
baik akan berdampak tidak baik juga pada
perkembangan anak, terutama pada anak
berkebutuhan khusus.

Beberapa penelitian yang
mendukung bahwa pola asuh orang tua
memiliki peranan  penting  dalam

perkembangan anak yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Utami (2008) menunjukan
tipe pola asuh orang tua sangat
berpengaruh dalam tingkat perkembangan
anak, Yusiana (2012) bahwa terdapat
pengaruh antara pola asuh orang tua
tingkat kreativitas  anak

berkebutuhan khusus dengan pola asuh

dengan

demokratis paling tinggi, Penelitian yang
dilakukan oleh Katerina (2012),

penelitian menunjukkan pola asuh pada

hasil

anak berkebutuhan khusus yang dominan
adalah demokratis, tetapi permisif dan
otoriter juga perlu disaat2 tertentu., dan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2013) bahwa pola asuh yang paling tepat
terhadap anak autis adalah demokratis
karena demoktarisas dan keterbukaan
dalam suasana kehidupan keluarga adalah
syarat yang tepat untuk perkembangan
anak autis.

Berdasarkan studi  pendahuluan
yang dilakukan di SLBN-B Garut, di dapat
jumlah  anak  berkebutuhan

sebanyak 129 orang. Dan berdasarkan

khusus



studi pendahuluan terhadap 10 orang tua
dengan melakukan wawancara didapat
bahwa 5 orang menggunakan pola asuh
demokratis, 3 orang otoriter dan 2 orang
permisif. Masalah muncul ketika orang tua
sdlah daam memberikan pengasuhan.
Banyak orang tua yang kurang mengerti
bagaimana cara memberikan pola asuh
pada anak dengan berkebutuhan khusus
secara optimal, karena pengetahuan
tentang pengasuhan yang  kurang,
menyebabkan anak akan susah

berkembang.

METODE PENELITIAN
Desain adalah

penelitian deskriptif dengan pendekatan

penelitian  ini

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling
dan didapat sampel sebanyak 96 orang.
Instrumen penelitian ini  menggunakan
kuesioner berbentuk skala likert. Analisa
daam penelitian ini adalah andisa

univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabd 1 Distribusi Frekuensi Anak Berkebutuhan Khusus

Anak Berkebutuhan Khusus F %
Autis 10 10
Tunarungu 46 438
Tunagrahita 40 42

Jumlah 96 100

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa distribusi frekuensi anak berkebutuhan

khusus sebanyak 96 orang, dengan kategori Autis sebanyak 10 orang (10%), Tuna rungu 46

orang (48%), Tunagrahita 40 orang (42%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Berkebutuhan Khusus

Pola Asuh Orang Tua F %
Demokratis 64 67
Otoriter 20 20,5
Permisif 12 12,5
Tota 96 100




Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua Berdasarkan
Tipe Anak Berkebutuhan Khusus

Pola Asuh . Anak Berkebutuhan Khusus _ Tota
Autis % Tunarungu % Tunagrahita % I
Demokratis 6 60 26 56 32 80
Otoriter 2 20 13 28 5 13
Permisif 2 20 16 3 7
Totd 10 100 46 100 40 100 96

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa orang tua dengan anaknya yang
mengidap Autis dari 10 orang tua sebagian
besar yang menerapkan pola asuh
Demokratis sebanyak 6 orang (60%).

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa orang tua dengan anaknya yang
mengidap Tuna rungu dari 46 orang tua
sebagian dari responden yang menerapkan
pola asuh Demokratis sebanyak 26 orang
(56%).

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa orang tua dengan anaknya yang

mengidap Tunagrahita dari 40 orang tua

hampir seluruh dari  responden yang
menerapkan pola asuh  Demokratis
sebanyak 32 orang (80%).
PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang paling
banyak digunakan adalah pola asuh
Berbeda
penelitian yang dilakukan oleh Clawson

demokratis. dengan  hasll
(1997) dengan judul Proses perbandingan
gaya pola asuh orang tua dengan anak
berkebutuhan khusus dan orang tua tanpa

anak berkebutuhan khusus, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa pola asuh otoriter
yang dominan karena sikap dan karakter
anak berkebutuhan khusus itu sendiri yang
menyebabkan orang tua berlaku otoriter.
Berdasarkan anak
berkebutuhan khusus diketahui bahwa

orang tua dengan anaknya yang mengidap

kategori

Autis dari 10 orang tua sebagian besar
yang menerapkan pola asuh Demokratis
sebanyak 6 (60%). Tetapi
berdasarkan penelitian yang dilakukan
Zarafshan (2014) di Iran, dia mendliti

tentang Fungsi keluarga, pola asuh orang

orang

tua dan faktor2 yang mempengaruhi
psikologis anak dengan autisme. Hasilnya
menjelaskan bahwa masalah perilaku
meningkat dan perilaku psikososial

gaya
itu,

menurun  dengan pengasuhan
Selain kedua gaya

otoriter dan berwibawa

permisif.

pengasuhan
(demokratis)
masalah perilaku dan peningkatan perilaku

menyebabkan  penurunan

psikososial. Temuan kami menunjukkan
bahwa beberapa aspek dari fungs keluarga
(afektif respon orang tua, peran orang

tuapola asuh orang tua, pemecahan



masalah

mempengaruhi pada anak autisme.

dan kontrol perilaku)

Berdasarkan orang tua dengan
anaknya yang mengidap Tuna rungu dari
46 orang tua sebagian dari responden yang
menerapkan pola asuh  Demokratis
sebanyak 26 orang (56%). Hal ini sgaan
dengan penditian yang dilakukan oleh
(2012),
menunjukkan pola asuh yang dominan

adalah demokratis, tetapi

Katerina hasil penelitian
permisif dan
otoriter juga perlu disaat2 tertentu.
Berdasarkan orang tua dengan
anaknya yang mengidap Tunagrahita dari
seluruh  dari
responden yang menerapkan pola asuh
Demokratis sebanyak 32 orang (80%).
lestyaningsih (2009) mengemukakan orang
anak

(retardas mental) biasanya merasa tidak

40 orang tua hampir

tua yang memiliki tunagrahita
bahagia mempunyai anak berkelainan dan
cenderung otoriter. lestyaningish (2009)
juga menjelaskan bahwa perasaan dan
tingkah laku orang tua yang memiliki anak
tunagrahita yaitu, ada perasaan kehilangan
kepercayaan diri karena anak tidak normal
(orang tua menjadi cepat marah),
kehilangan kepercayaan diri untuk bergaul
dengan khalayak ramai.

Dari hasil penelitian yang paling
banyak digunakan adalah pola asuh
demokratis. Menurut (Hurlock, 2010), pola
asuh yang tepat untuk diterapkan pada
orang tua yang mempunyai anak
berkebutuhan khusus adalah pola asuh
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demokratis karena demokratisasi dan
keterbukaan dalam suasana kehidupan
keluarga adalah syarat esensid terjadinya
pengakuan orang tua oleh anak dan dunia
anak oleh orang tua dan situasi kehidupan
yang hayati bersama.

Pola asuh demokratis memang
yang paing ideal untuk diterapkan baik
pada semua anak maupun pada anak
tetapi
mungkin adakalanya orang tua tidak

dengan  berkebutuhan khusus,

menerapkan pola asuh ini  dengan
sepenuhnya, karena keterbatasan dari anak
berkebutuhan khusus dan
Anak

berkebutuhan khusus juga perlu diberikan

itu sendiri
melihat situass dan  kondis.

pola asuh yang permisif dan otoriter.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sebagian besar orang tua menerapkan
pola asuh Demokratis pada anaknya
yang berkebutuhan khusus.

2. Sebagian besar orang tua menerapkan
pola asuh Demokratis kepada anaknya
yang mengalami autis. tuna rungu,
tunagrahita.

Saran

1. Bagi Pendliti

Sebagai gambaran dan pengalaman
akan permasalahan-permasalahan yang
muncul di  kehidupan bermasyarakat

Sekolah SLBN-B Kabupaten Garut

Hasil

penelitian ini diharapkan

dapat memberikan informasi  yang



bermanfaat mengenai pola asuh orang tua
yang tepat dan baik, sehingga orang tua
untuk
tepat
sehingga pertumbuhan dan perkembangan
anak berkebutuhan khusus bisa maksimal.

dan guru bisa berkolarobas

memberikan pola asuh yang

2. Orang Tua
Penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi mengenai pola

asuh yang tepat pada anak berkebutuhan

khusus sehingga anak tersebut dapat

maksimal dalam

kembangnya.

3. Pendliti Sdlanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan

masa tumbuh

sebagal data dasar atau referens untuk
penelitian selanjutnya tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pola asuh

orang tua.

1. Dosen STIKes Karsa Husada Garut
2. Mahasiswa STIKes Karsa Husada
Garut
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